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Buntok (Humas) – Penyuluh Hindu Kantor Kementerian Agama Kabupaten Barito Selatan menghadiri sekaligus

mengambil bagian dalam Ibadah Pembukaan Ritual Rukun Kematian Agama Hindu Kaharingan, Wara Nyalimbat, yang

digelar di Desa Lembeng, Kecamatan Dusun Selatan, Senin (29/6/2026).

Kehadiran jajaran Penyuluh Hindu merupakan bentuk komitmen Kementerian Agama dalam memberikan pelayanan

dan pembinaan kepada umat Hindu Kaharingan, khususnya dalam mendukung pelaksanaan kegiatan keagamaan yang



sarat dengan nilai spiritual, budaya, dan kearifan lokal.

Pada kegiatan tersebut, Nurhati bertugas sebagai Pemimpin Ibadah, Miadi Memimpin doa, Jumrani melayani sebagai

rohaniawan, sementara Miyah turut hadir mendampingi seluruh rangkaian kegiatan bersama umat Hindu Kaharingan.

Ibadah pembukaan dihadiri oleh Anggota DPRD Kabupaten Barito Selatan, Mastini, jajaran Polsek Dusun Selatan,

Demang Kepala Adat Dusun Selatan, Kepala Desa Lembeng, Majelis Daerah Agama Hindu Kaharingan Kecamatan

Dusun Selatan, seluruh Ketua Majelis Kelompok Agama Hindu Kaharingan se-Kecamatan Dusun Selatan, para Penghulu

Agama Hindu Kaharingan, serta tokoh agama, tokoh adat, dan masyarakat setempat.

Ritual Wara Nyalimbat merupakan prosesi Rukun Kematian tingkat akhir dalam tradisi umat Hindu Kaharingan yang

dilaksanakan oleh Kandong Balian Wara selama empat belas hari dan malam. 

Ritual ini menjadi salah satu bentuk yadnya, yaitu persembahan suci umat kepada roh leluhur sebagai wujud

penghormatan, bakti, dan doa agar mencapai moksa, yakni penyatuan jiwa dengan Sang Pencipta menurut ajaran

Hindu Kaharingan.

Rangkaian kegiatan diawali dengan peresmian oleh Ketua Majelis Daerah Agama Hindu Kaharingan (MD-AHK)

Kabupaten Barito Selatan, Perlimula. 

Prosesi peresmian ditandai dengan penyematan lawung kepada Kandong Balian Wara sebagai simbol amanah dan

penghormatan dalam memimpin ritual, dilanjutkan dengan pemukulan gong sebanyak tujuh kali sebagai tanda

dimulainya seluruh rangkaian kegiatan keagamaan.

Miyah menyampaikan bahwa keterlibatan Penyuluh dan Staf Hindu dalam ritual keagamaan merupakan bagian dari

tugas pelayanan Kementerian Agama dalam memberikan pembinaan, pendampingan, dan penguatan kehidupan

beragama di tengah masyarakat.

"Melalui kehadiran kami dalam setiap kegiatan keagamaan, diharapkan umat dapat terus melestarikan nilai-nilai

spiritual dan budaya yang diwariskan para leluhur. Kementerian Agama akan terus mendukung pelaksanaan kegiatan

keagamaan yang berlangsung secara tertib, khidmat, dan sesuai ajaran agama," ujarnya.

Kegiatan berlangsung dengan penuh kekhidmatan, mencerminkan semangat kebersamaan antara pemerintah, tokoh

agama, tokoh adat, dan masyarakat dalam menjaga serta melestarikan tradisi keagamaan Hindu Kaharingan sebagai

bagian dari kekayaan budaya bangsa.

Melalui partisipasi aktif tersebut, Penyuluh Hindu terus memperkuat komitmennya dalam menghadirkan pelayanan

keagamaan yang inklusif, menjaga kerukunan umat beragama, serta mendukung pelestarian nilai-nilai luhur dan tradisi

keagamaan yang hidup di tengah masyarakat.
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